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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan proses pengerjaan, penulis menyadari bahwa 

pengetahuan   tentang pengolahan bahan, teknik pembuatan, konsep 

penciptaan dan pengetahuan – pengetahuan lain yang mendukung untuk seni 

kriya kayu pada khususnya, sangatlah penting untuk diketahui. Imajinasi 

artistik yang ada pada diri seorang seniman muncul atau timbul setelah 

menangkap, melihat, memiliki, dan menghayati serta merasakan pengalaman 

yang dialaminya. Kemudian hal tersebut dituangkan dalam bentuk karya seni 

seperti yang penulis angkat dalam penciptaan karya seni yang bertema 

“platycerium coronarium dalam kreasi limbah kayu sebagai kap lampu 

dinding” 

Kemudian eksplorasi dilakukan untuk mengembangkan ide dan 

gagasan menjadi indah dan baru untuk divisualkan dalam karya seni kriya 

kayu. Melalui sumber yang akurat dan kajian teori estetika seni rupa yang 

matang, jadi penelusuran ide maupun gagasan dapat dilanjutkan dalam data 

acuan. Data acuan dikumpulkan guna penjabaran refrensi bentuk tumbuhan 

Platycerium maupun karya yang menyerupai Platycerium coronarium untuk 

dianalisis menggunakan metode pendekatan estetika. Agar dapat selaras antara 

metode pendekatan dengan ide atau gagasan, kemudian dapat dituangkan 

dalam sketsa alternatif. Salah satu desain awal adalah desain alternatif yang 

kemudian difilter dan dilanjutkan desain gambar kerja. Dari gambar kerja 

diteruskan pada perwujudtan yang berkaitan dengan proses dan tekhnik 

pembuatan. Karya seni kayu olahan telah banyak dibuat dari hasil 

pengembangan inovasi teknik baru, salah satunya adalah teknik perekatan 

kayu. Produk kayu yang menggunakan teknik perekatan di antaranya adalah 

laminasi kayu. Mulai dari pemilihan alat kerja, bahan baku, bahan pendukung 

dan finishing. Hal tersebut dilakukan dengan disiplin, cermat dan terstruktur 

agar hasil karya yang diinginkan sesuai. 
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Dalam penciptaan karya seni ini penulis membuat 4 buah karya seni 

yang berbeda-beda baik dari bahan, alat pendukung, hingga makna yang di 

sisipkan pun juga berbeda-beda, tetapi hal tersebut tidak jauh dari tema yang 

penulis angkat dalam penciptaan ini. Semua karya seni yang dibuat sesuai 

dengan konsep yang sudah direncankan walaupun dalam proses pengerjaan 

terdapat kendala-kendala yang tidak diinginkan. Tetapi hal itu dapat diatasi 

penulis, sehingga karya yang diharapkan dapat terwujud seperti yang penulis 

inginkan. 

 

B. Saran 

 Visualisasi merupakan media penyampaian ekspresi, dalam pembuatan 

karya ini penulis banyak dihadapkan dilema dalam pencarian sumbernya. 

Namun disisi lain penulis juga ingin mengangkat sebuah karya yang bisa 

dinikmati oleh orang banyak. Untuk menciptakan karya kap lampu bahan yang 

digunakan bisa seperti limbah kayu dengan berbagai teknik kayu. Dalam proses 

pembuatan karya kap lampu malasah yang sering dikeluhkan yaitu pada 

penyusunan potongan kayu kecil-kecil yang akan digunakan untuk dibentuk. 

Oleh karena itu penulis menyusun dengan kayu limbah dibentuk kotak-kotak 

dahulu, biar pada saa penyusunan tidak rumit. dan bahannya juga mudah 

didapatkan. Selain kayu limbah juga bisa menggunakan bahan penunjang 

untuk menciptakan karya indah pada komposisi dalam rumah. 

Dalam penulisan atau pembuatan karya ini banyak kekurangan dan 

keterbatasan, maka dari itu sangat dibutuhkan keritik dan saran yang bersifat 

membangun, agar dalam pembuatan karya seni selanjutnya dapat mendekati 

kesempurnaan, karena pada dasarnya manusia adalah mahluk yang tidak 

terlepas dari salah dan khilaf, serta yang maha sempurna hanyalah untuk Allah 

SWT. 
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